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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

 Dalam bab V ini merupakan simpulan dari hasil penelitian 

mengenai “Eksistensi Buruh Pabrik Wanita dalam Memenuhi Kebutuhan 

Fisiologis Keluarga (Studi Deskriptif di Pabrik Indoneptune Net 

Manufacturing Rancaekek, Kabupaten Bandung)” Penulis merumuskan 

simpulan ini berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil penelitian , 

data tersebut kemudian diolah, dianalisis dan ditafsirkan serta dituangkan 

dalam bentuk tulisan dan bahasa karya ilmiah. Selain itu, penulis 

membuat saran dan implikasi rekomendasi berdasarkan hasil penelitian 

yang disesuaikan dengan simpulan, dengan tujuan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan oleh peneliti lain.  

A. Simpulan  

1. Simpulan Umum 

Simpulan umum dalam penelitian ini adalah adanya 

eksistensi buruh pabrik wanita di pabrik Indoneptune Net 

Manufacturing Rancaekek dalam memenuhi kebutuhan fisiologis 

keluarga. Mereka memiliki peranan dan kontribusi yang cukup 

penting dalam meningkatkan perekonomian keluarga. Hal tersebut 

ditunjukan dengan banyaknya anggapan dari mereka bahwa akan 

cenderung terjadi kesulitan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis 

keluarga jika mereka berhenti menjadi buruh wanita di Pabrik. 

Mengingat pengalokasian penghasilan mereka yang banyak 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis keluarga, baik itu 

dilakukan oleh buruh wanita yang telah atau belum berkeluarga.  

2. Simpulan Khusus 

a. Faktor ekonomi merupakan faktor pendorong utama yang 

membuat wanita berkeinginan bekerja sebagai buruh di Pabrik 

Indoneptune Net Manufacturing Rancaekek, baik itu dirasakan 

oleh buruh yang telah atau belum berkeluarga. menunjukan 

besarnya keinginan wanita untuk memperbaiki perekonomian 

keluarga yang didalamnya banyak terdapat masalah-masalah 

ekonomi yang mendorong mereka bekerja untuk menambah 
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pendapatan keluarga demi keberlangsungan kehidupan 

keluarga yang lebih baik.  

 

b. Buruh pabrik wanita memiliki peran yang cukup besar dalam 

memenuhi kebutuhan fisiologis keluarga, terutama untuk 

buruh pabrik wanita yang telah berkeluarga. Hal tersebut 

digambarkan ketika mereka dapat memenuhi kebutuhan 

fisiologis keluarga dengan baik dan terjamin. bahwa banyak 

dari mereka yang mengalokasikan penghasilannya untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologis keluarga, seperti halnya untuk 

makan, pakaian dan tempat tinggal yang layak. sehingga hal 

tersebut mengindikasikan perannya yang cukup besar dalam 

memenuhi kebutuhan fisiologis keluarga.  Hal tersebut juga 

menunjukan adanya kemampuan yang dimiliki wanita yang 

bekerja baik itu yang telah atau belum berkeluarga untuk 

memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup keluarga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya, dalam hal ini menunjang 

pendapatan keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan 

fisiologis secara baik.  

 

c. Buruh wanita di pabrik Indoneptune Net Manufacturing 

Rancaekek memiliki eksistensi yang cukup tinggi. Mereka 

memiliki peranan dan kontribusi yang penting dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga dengan bekerja sebagai 

tenaga kerja di pabrik. Bahkan kedudukan mereka dinilai 

penting dalam menunjang perekonomian keluarga 

membuatnya memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab 

dalam memenuhi kebutuhan fisiologis keluarga yang membuat 

mereka memiliki peran terhadap keberlangsungan kehidupan 

rumah tangga, yang tidak sedikit dari mereka dijadikan sebagai 

tumpuan pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis keluarga. 

 

 

B. Implikasi 

Dalam penelitian yang telah dilakukan penulis terdapat implikasi 

atau hal-hal bermanfaat yang dapat diambil. Seperti halnya penelitian ini 

dapat memperkaya dan menambah pengetahuan terkait  fenomena yang 

terjadi secara faktual dalam masyarakat sekitar, dalam hal ini mengenai 

eksistensi buruh pabrik wanita dalam memenuhi kebutuhan fisiologis 

keluarga. Hal tersebut juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPS 
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sebagai contoh isu-isu kontekstual yang nantinya dapat dikaji dan ditelaah 

oleh siswa sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan high order 

thinking (HOT). Selain itu, penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan 

kajian fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam pembelajaran 

IPS yang dapat mengembangkan kepekaan sosial yang dimiliki oleh 

siswa. Mengingat diperlukannya pembelajaran IPS yang bermakna 

(meaningful) bagi siswa, sehingga diharapkan fenomena yang terjadi 

dalam penelitian ini dapat mengembangkan pemahaman dan 

keterampilan yang dimiliki siswa.  

Penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan dan 

pemikiran bagi masyarakat sekitar mengenai wanita yang bekerja sebagai 

buruh pabrik memiliki eksistensi dan kontribusi yang cukup penting 

dalam menyangga perekonomian keluarga.  

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa pandangan yang kiranya merupakan saran bagi pihak-pihak 

yang telah ditentukan, masukan yang diharapkan bermanfaat dalam upaya 

peningkatan perkembangan eksistensi tenaga kerja wanita dalam 

memenuhi kebutuhan fisiologis keluarga. Mengingat dengan 

perkembangan zaman sedikitnya berpengaruh pada perubahan dalam 

masyarakat. Adapun simpulan dan temuan pada penelitian ini, maka 

disarankan dengan sebagai berikut: 

1. Pabrik Indoneptune Net Manufacturing Rancaekek 

Bagi pihak dari pabrik untuk semakin mengembangkan kualitas 

pertumbuhan pabrik yang sejalan dengan peningkatan kesejahteraan bagi 

tenaga kerjanya. Baik itu dalam hal menjamin hak-hak yang diperoleh 

tenaga kerjanya, khususnya hak-hak yang harus didapatkan oleh tenaga 

kerja wanitanya.  

2. Buruh pabrik wanita di pabrik Indoneptune Net Manufacturing 

Rancaekek 

Bagi buruh pabrik wanita di pabrik Indoneptune Net 

Manufacturing Rancaekek untuk selalu meningkatkan kinerja dan mutu 

dalam bekerja serta dapat menjalankan kewajibannya sebagai tenaga 

kerja yang sesuai dengan ketentuan pabrik. Tenaga kerja wanita di 

pabrik tersebut juga diharapkan untuk selalu bekerja dengan tulus untuk 



88 
 

 

keberlangsungan hidup keluarga serta tidak mengacuhkan peran 

pokoknya sebagai ibu, istri atau anak dalam keluarganya.  

3. Institusi atau program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

Bagi institusi atau program studi IPS untuk mengembangkan 

pemahaman terkait ilmu sosial yang dimiliki, untuk mengembangkan 

kepekaan sosial dan berpikir kritis terkait fenomena-fenomena sosial 

yang terjadi di sekitar masyarakat.  

 

4. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengeksplor terkait 

dengan fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat, 

dalam hal ini mengenai eksistensi tenaga kerja wanita di pabrik 

Indoneptune Net Manufacturing Rancaekek. Diharapkan peneliti 

selanjutnya untuk lebih memiliki kepekaan dan pendalaman penelitian 

yang lebih rinci.  

 

 

 

 

 


